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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Adat Malojokkon Boru di Desa Simatorkis
Kabupaten Padang L awas Utara Akhir Abad Ke-20" yang ditulis oleh Derlina
Sari Harahap, NIM: 1411020193, mahasiswa jurusan Sejarah Peradaban Islam
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh kebiasaan muda-mudi
masyarakat Mandailing, khususnya desa Simatorkis yang banyak melakukan
perkawinan dengan cara malojokkon boru. Perkawinan ini sudah menjadi
kebiasaan muda-mudi masyarakat Mandailing, bahkan mereka lebih memilih
menikah dengan cara malojokkon boru daripada menikah dengan cara dipabuat.
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
proses pelaksanaan malojokkon boru di desa Simatorkis dan faktor-faktor
penyebab terjadinya mal ojokkon boru.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tata cara
malojokkon boru, mengetahui apa sgja langkah-langkah yang dilakukan dalam
adat malojokkon boru, dan untuk mengetahui apa sga faktor yang
melatarbel akangi terjadinya malojokkon boru.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Adapun tata
cara pengumpulan datanya adalah dengan observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi setelah data dikumpulkan peneliti menganalisnya dengan pendekatan
analisis kualitatif deskriftif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergaulan muda-mudi masyarakat
Mandailing di Simatorkis mendorong terjadinya malojokkon boru, yaitu
makkusipi dan martandang. Proses penyel esaian malajokkon boru dimulai dengan
pataru tombak boa-boa oleh utusan dari pihak laki-laki ke rgja adat desa s gadis.
Kemudian dilanjutkan dengan marmata opat, dimana pada saat marmata opat
inilah dibicarakan batang boli boru marbagas. Adapun faktor yang menyebabkan
muda-mudi masyarakat Mandailing memilih malojokkon boru daripada dipabuat
adalah hubungan yang tidak direstui orang tua, faktor ekonomi, takut dijodohkan,
dan faktor marga. Malojokkon boru mulai ditinggakan oleh masyarakat atau
bahkan hampir hilang dari kehidupan masyarakat, hal ini terjadi karena adanya
perubahan dalam masyarakat, baik itu perubahan dari dalam ataupun perubahan
yang disebabkan dari luar masyarakat. Perubahan yang terjadi dalam masyarakat
Simatorkis disebabkan karena adanya kontak terhadap kebudayaan lain,
pendidikan masyarakat yang mengalami kemajuan, sehingga dengan begitu pola
pikir masyarakat juga mulai mengarah kepada kemajuan. Selain itu, sikap muda-
muda masyarakat desa Simatorkis yang mula terbuka. Para muda-mudi mulai
berani memperkenalkan calonnya kepada orang tuanya. Dengan perubahan yang
terjadi, lambat laun malojokkon boru mulai ditinggalkan bahkan hilang dari
kehidupan masyarakat Simatorkis.
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